
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1   Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Metode kualitatif membantu 

ketersediaan diskripsi yang kaya atas fenomena. Kualitatif mendorong 

pemahaman atas substansi dari suatu peristiwa. Dengan demikian, 

penelitian kualitatif tidak hanya untuk memenuhi keinginan peneliti untuk 

mendapatkan gambaran/penjelasan, tetapi juga membantu untuk 

mendapatkan penjelasan yang lebih dalam
1
 Dengan demikian, dalam 

penelitian kualitatif, peneliti perlu membekali dirinya dengan pengetahuan 

yang memadai terkait permasalahan yang akan ditelitinya. 

Penelitian kualitatif dimulai dengan ide yang dinyatakan dengan 

pertanyaan penelitian (research questions). Pertanyaan penelitian tersebut 

yang nantinya akan menentukan metode pengumpulan data dan bagaimana 

menganalisisnya. Metode kualitatif bersifat dinamis, artinya selalu terbuka 

untuk adanya perubahan, penambahan, dan penggantian selama proses 

analisisnya
2
 

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 

(nantural setting); disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada 
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awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang 

antropologi budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang 

terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. 

Karakteristik penelitian kualitatif menurut Bogdan and Biklen 

dalam 
3
Dilakukan pada kondisi yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen), langsung ke sumber data dan peneliti adalah instrumen 

kunci. 

1. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul 

berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada 

angka. 

2. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses dari pada produk 

atau outcome. 

3. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif. 

4. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang 

teramati) 

Berdasarkan tema yang dibahas, penelitian ini digolongkan ke 

dalam jenis penelitian studi kasus. Secara teknis studi kasus adalah suatu 

penelitian yang mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan 

sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok, 

lembaga, maupun masyarakat.
4
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3.2  Lokasi Penelitian 

Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan lapangan 

penelitian ialah dengan jalan mempertimbangkan teori subtantif dan dengan 

mempelajari serta mendalami fokus serta rumusan masalah penelitian. Untuk 

itu pergilah dan jajakilah lapangan untuk melihat apakah terdapat kesesuaian 

dengan kenyataan yang ada di lapangan.
5
 

Lokasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah SD Nida Suksa 

School di Songkla,Thailand  Peneliti menggunakan penelitian ini karena 

keadaan lokasi yang mudah dijangkau juga memperoleh data-data yang 

sesuai, menjawab persoalan dan fenomena yang terjadi sesuai dengan pokok 

fokus masalah yang diajukan. 

 

3.3  Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama, hal ini 

seperti yang dikatakan Moleong bahwa dalam penelitian kualitatif kehadiran 

peneliti sendiri atau bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data 

utama
6
 

Sesuai dengan penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan 

adalah sangat penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan 

instrument kunci utama dalam mengungkapkan makna dan sekaligus sebaga 

alat pengumpul data. Karena itu peneliti juga harus terlibat dalam kehidupan 

orang-orang yang diteliti sampai pada tingkat keterbukaan antara kedua belah 

pihak. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke 
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lapangan untuk mengamati dan mengumpulkan data yang dibutuhkan.  

Peneliti melakukan penelitan di Sekolah Nida Adapun data-data yang 

dibutuhkan dalam peneltian ini adalah data-data mengenai proses 

Pembelajaran yang dilakukan oleh SD Nida Suksa School. 

 

3.4  Sumber data 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek dari 

mana data tersebut dapat diperoleh. Data tersebut adalah data yang ada 

kaitannya dengan model pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Nida 

Suksa School, Songkla (Thailand Selatan). Untuk mengetahui hal tersebut 

maka diperlukan adanya bsumber-sumber yang berkaitan dengan data yang 

dibutuhkan. 

1. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh 

peneliti. Adapun data primer dalam penelitian ini meliputi data-data yang 

didapat dari: Pertama, hasil observasi peneliti.Kedua, wawancara peneliti 

dengan para responden antara lain: kepala sekolah, pendidik (guru/dosen), 

para-para siswa. Ketiga, dokumen-dokumen yang terdapat di SD Nida 

Suksa School  

2. Data sekunder, yaitu berupa data yang diperoleh selama melaksanakan 

studi kepustakaan, berupa literatur maupun data tertulis yang berkenaan 

dengan model pembelajaran SD Nida Suksa School (Thailand Selatan). 

Menurut Loflend, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J.Moleong 

mengatakan bahwa sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif ialah 



kata- kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai dan 

dokumen atau sumber tertulis lainnya yang merupakan data tambahan
7
.  

Jadi sumber data dalam penelitian pengembangan dokumen sekolah, 

mudir Ma'had dan guru-guru. Sedangkan data dalam penelitian ini adalah 

kata-kata tindakan yang diperoleh dari informan yang terkait dalam 

penelitian. 

 

3.5   Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan data yang diperoleh dalam penelitian ini, metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Sebelum kita tahu apa itu Metode Observasi, alangkah baiknya kita 

faham terlebih dahulu apa itu Observasi. 

Observasi adalah teknik pengumpulan data, dimana peneliti 

melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat 

dari dekat kegiatan yang dilakukan
8
 

Nahh.. dengan kita faham apa itu Observasi, tentunya kalian sudah 

punya gambaran kan tentang Metode Observasi. 

Metode Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan 

penelitian dengan sistem sistematik terhadap objek yang kita teliti. Metode 

Observasi ini sebagai upaya untuk memperoleh data secara alami. 

Obyek penelitian dalam kualitatif yang di observasi menurut 

Spradley dimanakan situasi social, yang terdiri atas tiga komponen, yaitu: 
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a. Place, atau tempat dimana interaksi dalam situasi sosial sedang 

berlangsung, dalam penelitian tindakan ini adalah lembaga Ma'had 

Darul Ma'arif Pattani Thailand Selatan.  

b. Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran 

tertentu, dalam penelitian tindakan ini adalah kepala sekolah, guru 

serta beberapa siswa dan siswi.  

c. Activity, atau kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi sosial 

yang sedang berlangsung, dalam hal ini adalah kegiatan model 

pembelajaran yang dilakukan SD Nida Suka School Thailand Selatan. 

Menurut Suharsimi Arikunto, di dalam pengertian psikologik, 

observasi atau pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap 

sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera. Jadi 

mengobservasi dapat dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, 

pendengaran, peraba dan pengecap." Ini dilakukan agar data yang didapat 

dari observasi benar- benar valid. 

2. Metode Interview/Wawancara 

Metode interview adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk mendapatkan keterangan atau pendirian responden 

melalui percakapan langsung atau berhadapan muka. Dalam hal ini Moh. 

Nazir mengatakan: Interview atau wawancara adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara si penanya atau yang dinamakan interview guide 

(panduan wawancara)
9
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Adapun jenis interview antara lain: 

a) Interview bebas (inguide interview), dimana pewancara bebas 

menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data yang akan 

dikumpulkan. 

b) Interview terpimpin (guided interview) yaitu interview yang dilakukan 

oleh pewancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan 

terperinci seperti yang dimaksud dalam interview terstruktur. 

c) Interview bebas terpimpin yaitu kombinasi antara interview bebas dan 

interview terpimpin.
10

 

Dalam melaksanakan interview, pewawancara membawa pedoman 

yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi dari sumber data. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Sugiyono (2015: 329) adalah suatu cara 

yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, 

arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan 

untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah. Dokumentasi yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi silabus, RPP dan profil sekolah. 

 

3.6  Analisis Data 

Analisis data kualitatif dilakukan secara induktif, yaitu penelitian 

kualitatif tidak dimulai dari deduksi teori tetapi dimulai dari fakta empiris. 
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Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan 

menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan. Peneliti dihadapkan 

kepada data yang diperoleh dari lapangan. Dari data tersebut, peneliti harus 

menganalisis sehingga menemukan makna yang kemudian makna itulah 

menjadi hasil penelitian. 

Dari beberapa definisi dan tujuan penelitian diatas dapat disimpulkan 

bahwa analisis data kualitatif adalah upaya untuk mengungkap makna dari 

data penelitian dengan cara mengumpulkan data sesuai dengan klasifikasi 

tertentu 

Pendekatan peneliti pada analisis data adalah untuk memahami lebih 

banyak tentang apa yang dipelajari dari interpretasi minimal. Dalam 

melakukan analisis data , peneliti melakukan reduksi data. Dalam proses 

reduksi data bahan-bahan yang sudah terkumpul dianalisis , disusan secara 

sistematis dan di tonjolkan pokok-pokok persoalannya. 

 

3.7 Pengecekan Keabsahan Data 

Uji keabsahan data meliputi uji kreadibilitas data (validitas internal), 

uji depenabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas (validitas eksternal/ 

generalisasi), dan uji konfirmabilitas (obyektivitas).
11

 

Dalam penelitian kualitatif ini memakai beberapa teknik, yaitu:  

a) Kepercayaan (kreadibility)  

Kreadibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang berhasil 

dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. ada beberapa teknik untuk 
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mencapai kreadibilitas ialah teknik : perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan 

teman sejawat, dan membercheck.
12

 

b) Trianggulasi  

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan berbagai sumber diluar data sebagai bahan perbandingan. 

Kemudian dilakukan cross check agar hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua 

triangulasi yaitu triangulasi sumber data dan trianggulasi metode.
13

 

c) Memperpanjang pengamatan  

Dengan memperpanjang pengamatan berarti peneliti kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data 

yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan memperpanjang 

pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan 

semakin terbentuk rapport (hubungan), semakin akrab (tidak ada jarak 

lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi 

yang disembunyikan lagi. 

Dalam perpanjangan pengamatan ini, peneliti melakukan penggalian data 

secara lebih mendalam supaya data yang diperoleh menjadi lebih konkrit 

dan valid. Peneliti datang ke lokasi penelitian walaupun peneliti sudah 

memperoleh data yang cukup untuk dianalisis, bahkan ketika analisis 

data, peneliti melakukan crosscheck di lokasi penelitian.
14
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d) Pemeriksaan sejawat  

Pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu teknik yang dilakukan dengan 

cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam 

bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. Dari informasi yang 

berhasil digali, diharapkan dapat terjadi perbedaan pendapat yang 

akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian.
15

 

e) Kebergantungan (depandibility) 

  Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati – hatian akan terjadinya 

kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan dan menginterprestasikan 

data sehingga data dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Kesalahan sering dilakukan oleh manusia itu sendiri terutama peneliti 

karena keterbatasan pengalaman, waktu, pengetahuan. Cara untuk 

menetapkan bahwa proses penelitian dapat dipertanggungjawabkan 

melalui audit dipendability oleh ouditor independent oleh dosen 

pembimbing.  

f) Kepastian (konfermability)  

Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang dilakukan 

dengan cara mengecek data dan informasi serta interpretasi hasil 

penelitian yang didukung oleh materi yang ada pada pelacakan audit. 

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

berkenaan dengan proses pelaksanaan penelitian. Berdasarkan pendapat 

Bogdan sebagaimana yang dikutip Moleong, penulis membagi tahap 
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penelitian menjadi tiga tahap, antara lain: tahap pra penelitian, tahap kegiatan 

penelitian, tahap pasca penelitian. 

a. Tahap Pra-Penelitian  

Pra-penelitian adalah tahap sebelum berada di lapangan, pada 

tahap ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain: mencari permasalahan 

penelitian melalui bahan-bahan tertulis, kegiatan-kegiatan ilmiah dan non 

ilmiah dan pengamatan atau yang kemudian merumuskan permasalahan 

yang bersifat tentatif dalam bentuk konsep awal, berdiskusi dengan orang-

orang tertentu, yang dianggap memiliki pengetahuan tentang 

permasalahan yang ada, menyusun sebuah konsep ide pokok penelitian , 

berkonsultasi dengan pembimbing untuk mendapatkan bersetujuan, 

menyusun proposal penelitian yang lengkap, perbaikan hasil konsultasi, 

serta menyiapkan surat izin penelitian. 

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian adalah tahap yang sesungguhnya. Selama berada di 

lapangan, pada tahap penelitian ini dilakukan kegiatan antara lain 

menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan, seperti surat izin penelitian, 

perlengkapan alat tulis, dan alat perekam lainnya, berkonsultasi dengan 

pihak yang berwenang dan berkepentingan dengan latar penelitian untuk 

mendapatkan rekomendasi penelitian, mengumpulkan data atau informasi 

yang terkait dengan fokus penelitian, berkonsultasi dengan dosen 

pembimbing, menganalisis data, membuat draf awal konsep hasil 

penelitian.  

 



c. Tahap Pasca Penelitian 

Pasca penelitian adalah tahap sesudah kembali dari lapangan, pada 

tahap pasca-penelitian ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain 

menyusun konsep laporan penelitian, berkonsultasi dengan dosen 

pembimbing, perampungan laporan penelitian, perbaikan hasil, konsultasi, 

pengurusan kelengkapan persyaratan ujian akhir dan melakukan revisi 

seperlunya.  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pertahapan dalam 

penelitian ini adalah bentuk urutan atau berjenjang yakni dimulai pada 

tahap pra penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, tahap pasca penelitian. 

Namun walaupun demikian sifat dari kegiatan yang dilakukan pada 

masing-masing tahapan tersebut tidaklah bersifat ketat, melainkan sesuai 

dengan situasi dan kondisi yang ada. 

 


